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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal materi pembagian bersusun porogapit berdasarkan kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah pada siswa kelas IV M| Sunan Kalijaga Mojotrisno
Jombang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah siswa MI Sunan Kalijaga Mojotrisno kelas IV tahun ajaran 2021/2022 yang
mempunyai kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Instrumen penelitian ini
adalah peneliti sebagai instrumen utama, serta lembar tes dan pedoman wawancara sebagai
instrumen pendukung. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode tes dan wawancara. Pengecekan keabsahan data penelitian ini menggunakan
triangulasi waktu. Adapun teknik analisis data yang digunakan antara lain yaitu reduksi
data, pemaparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pembagian bersusun
porogapit yaitu siswa berkemampuan matematika tinggi mengalami jenis kesalahan dalam
menggunakan notasi. Sedangkan siswa berkemampuan matematika sedang mengalami
jenis kesalahan dalam keterampilan proses dan kesalahan dalam menggunakan notasi.
Adapun siswa berkemampuan matematika rendah mengalami jenis kesalahan dalam
transformasi, kesalahan dalam keterampilan proses dan kesalahan dalam menggunakan
notasi

Kata kunci: kesalahan, pembagian bersusun porogapit, kemampuan matematika

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu ilmu

yang wajib dipelajari oleh siswa. Permendiknas
Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi
menyatakan bahwa tujuan pertama pelajaran
Matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
dan SMK/MAK adalah agar siswa memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah. Pendidikan

matematika sebagai bagian dari sistem

pendidikan nasional, memegang peranan yang

sangat penting bagi perkembangan ilmu

pengetahuan  dan  teknologi. Peranan

matematika dalam kehidupan sehari-hari juga
sangat Melalui

penting. Pembelajaran

matematika diharapkan siswa dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir secara
logis, kritis, sistematis, dan cermat dalam
yang

digunakan pada penelitian ini berupa soal

menyelesaikan  masalah.  Masalah

cerita, yakni salah satu bentuk soal yang
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menyajikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bentuk cerita.

Salah satu materi matematika yang
dipelajari oleh siswa kelas IV SD adalah materi
pembagian bersusun porogapit atau sering
disebut dengan metode pembagian bersusun
yang
pembagian.

digunakan pada operasi hitung

Dalam konteks matematika,
porogapit diartikan sebagai metode untuk

membagi sebuah bilangan

pengapit.
menggunakan metode pembagian bersusun

dengan

menggunakan  garis Dalam

porogapit ada beberapa hal yang harus

diperhatikan  diantaranya terkait  proses
pembagian, bilangan yang dibagi serta hasil

pembagian.

Tercapai atau tidaknya pembelajaran
matematika salah satunya dapat dilihat dari
keberhasilan ~ siswa  dalam  memahami
matematika dan memanfaatkan pemahaman
tersebut untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan matematika (Setyasih, 2011:63). Dari
pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi
matematika direfleksikan dari kemampuan

siswa dalam  menyelesaikan  persoalan
matematika. Tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dapat
dilihat dari kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika

tersebut.
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Kesalahan adalah kekeliruan yang
diperbuat oleh seseorang dalam menyelesaikan
tugas yang dipercayakan padanya. Analisis
kesalahan merupakan pendeskripsian jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan
alasan-alasan

tentang penyebab terjadinya

kesalahan. Analisis kesalahan mempunyai

yang
mengetahui

tujuan untuk mengetahui keadaan

sebenarnya. Dengan demikian,

jenis-jenis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan  permasalahan  matematika
merupakan hal yang penting karena dapat
mengetahui letak kesulitan/kelemahan siswa
dalam belajarnya. Hal ini juga akan membantu
guru dalam memberikan penanganan yang
tepat terhadap permasalahan yang dihadapi
siswa sehingga dapat meminimalisir kesalahan

tersebut.

Sing, dkk (dalam Setiana, 2017:15-19)
mengemukakan kesalahan dalam mengerjakan
soal matematika berdasarkan tahapan Newman
dibedakan menjadi lima tipe kesalahan, yaitu
(@) Reading error (kesalahan membaca);
kesalahan dalam membaca kata-kata penting
soal, (b)

(kesalahan memahami); siswa sudah dapat

dalam Comprehension  error

memahami soal tetapi belum menangkap
informasi yang terkandung dalam pertanyaan
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan
solusi dari permasalahan, (c) Transformation
error (kesalahan dalam transformasi), (d)
skills

keterampilan

Process error (kesalahan dalam

proses); siswa sudah bisa



menguasai konsep tetapi siswa melakukan
kesalahan dalam melakukan perhitungan atau
komputasi, dan (e) Encoding error (kesalahan
pada notasi atau dalam proses penyelesaian).
Penyebab kesalahan yang biasa terjadi dalam
menyelesaikan  soal matematika  adalah
disebabkan kurangnya pemahaman konsep
materi prasyarat atau materi pokok yang telah
dipelajari siswa, kurangnya penguasaan bahasa
matematika, siswa keliru dalam menafsirkan
dan menerapkan rumus matematika, siswa

tidak teliti dalam perhitungan matematika.

Adapun indikator kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal pembagian bersusun
porogapit berdasarkan teori Newman pada

penelitian ini, sebagai berikut:

(a) Reading error dan Comprehension error;
siswa tidak dapat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya pada soal, dan siswa
tidak bisa memahami apa yang diketahui
pada soal

(b) Transformation error; siswa belum dapat
mengubah soal ke dalam bentuk

matematika (bentuk pembagian bersusun

porogapit) dengan benar atau salah dalam
menentukan  bilangan  pembagi dan
bilangan yang dibagi

(c) Process skills error; siswa salah dalam
menggunakan  tanda

operasi  hitung

(operasi  pembagian, perkalian dan
pengurangan) dengan tepat, siswa dapat
mengerjakan namun melakukan kesalahan

dalam perhitungan, dan siswa tidak dapat
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melakukan prosedur penyelesaian dengan

benar
(d) Encoding error; siswa tidak dapat
menunjukkan  jawaban  akhir  dari

penyelesaian soal, dan siswa tidak cermat

dalam menuliskan kesimpulan.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa tidak menutup kemungkinan dipengaruhi
oleh tingkat kemampuan matematika siswa
2011:63).

kemampuan

(Setyasih, Menurut
(2009:7)

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu

Usdiyana

matematika

rendah, sedang, dan tinggi. Setiap masing-
masing siswa memiliki alur berpikir yang
berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah,
begitu pula tingkat kemampuan individu dalam
juga
mempengaruhi alur berpikirnya. Siswa dengan

menyelesaikan masalah matematika

kemampuan tinggi cenderung tidak mengalami

kesalahan ~ dalam  menerapkan  konsep,
sedangkan  siswa dengan  kemampuan
matematika rendah cenderung mengalami
kesalahan ~ dalam  menerapkan  konsep

(Apriliawan, 2013). Dengan demikian solusi
yang didapat untuk mengatasi kesalahan dalam
menyelesaikan  soal  matematika  dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
adalah

mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa

dalam  penelitian  ini untuk
kelas

tinggi,

IV dengan kemampuan matematika

sedang dan rendah dalam



menyelesaikan soal pembagian  bersusun

porogapit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas IVA MI Sunan Kalijaga Mojotrisno
Mojoagung Jombang, dengan subjek penelitian
terdiri dari tiga siswa, vyaitu 1 siswa
berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa
berkemampuan matematika sedang dan 1 siswa
berkemampuan matematika rendah. Adapun
kriteria matematika

tingkat kemampuan

berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kemampuan
Matematika
Nilai (N) Kemampuan Matematika
N> 75 Tinggi
60<N<75 Sedang
N <60 Rendah
Teknik  pengumpulan data yang

digunakan adalah tes tertulis dan wawancara.
Instrumen penelitian pada penelitian ini terdiri
dari instrumen utama yakni peneliti sendiri dan
instrumen pendukung berupa lembar soal tes

tes soal

juga

kemampuan matematika, lembar

pembagian bersusun porogapit dan

pedoman Wwawancara.

Instrumen berupa lembar soal tes
kemampuan matematika terdiri dari 10 soal

yang digunakan untuk mengetahui tingkat
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kemampuan matematika siswa. Instrumen

berupa lembar soal tes pembagian bersusun
porogapit terdiri atas 2 soal uraian (essay) yang

digunakan untuk mengetahui  jenis-jenis

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
bersusun Sebelum

pembagian porogapit.

instrumen  pendukung digunakan dalam
penelitian, maka dilakukan proses validasi oleh
ahli

matematika dan guru matematika.

2 orang yaitu dosen pendidikan

Teknik keabsahan data pada penelitian
ini menggunakan triangulasi waktu, yakni tes
diberikan minimal dua kali kepada subyek
dalam waktu yang berbeda. Adapun teknik
analisis data yang dilakukan terdiri dari reduksi
data, pemaparan data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi (Moleong, 2009).

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Uraian ini

DAN
menyajikan  analisis
deskriptif tentang kesalahan subyek dalam
menyelesaikan soal pembagian bersusun
porogapit. Secara terperinci subyek dalam
menyelesaikan soal pembagian bersusun
porogapit terbagi atas tiga kategori kemampuan
matematika yaitu berkemampuan matematika
tinggi (S1), berkemampuan matematika sedang
(S2), dan berkemampuan matematika rendah
(S3). Berikut pembahasan hasil analisis data

yang telah diperoleh.



S2 S3

Gambar 1. Jawaban subyek penelitian pada
soal tes pertama

Subyek berkemampuan matematika

tinggi (S1) secara umum dapat menyelesaikan

soal pembagian porogapit, sebagian besar
melakukan jenis kesalahan dalam
menggunakan notasi  (Encoding  Error).

Kesalahan yang dilakukan yaitu S1 tidak

cermat dalam menuliskan kesimpulan.

Subyek berkemampuan matematika

sedang (S2) mampu menyelesaikan soal
pembagian bersusun porogapit, sebagian besar
mengalami  jenis kesalahan pada tahap
keterampilan proses (Process skills error) dan
jenis kesalahan dalam menggunakan notasi
(Encoding error). Kesalahan yang dilakukan
adalah S2 melakukan kesalahan perhitungan,
bilangan yang seharusnya ditulis 80 namun
hanya ditulis 8 sehingga terjadi kesalahan
dalam perhitungan. S2 mampu menggunakan
tanda operasi hitung pembagian, perkalian dan
pengurangan tetapi salah dalam melakukan
perhitungan, dan di akhir pengerjaan soal S2
mampu menunjukkan jawaban akhir dari
penyelesaian soal namun tidak cermat dalam

menuliskan kesimpulan, dikarenakan S2 tidak
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tuntas dalam memeriksa kebenaran jawaban

yang diperoleh.

Subyek berkemampuan matematika
rendah (S3) belum mampu menyelesaikan soal
pembagian bersusun porogapit dengan baik dan
benar. Sebagian besar mengalami kesalahan
baik

transformasi

dalam menyelesaikan soal, itu pada

jenis kesalahan dalam
(Transformation error), jenis kesalahan dalam
keterampilan proses (Process skill error) dan
jenis kesalahan dalam menggunakan notasi
(Encoding error). Kesalahan yang dilakukan
adalah S3 tidak mampu mengubah soal
bentuk (bentuk
S3 salah

dalam menentukan bilangan pembagi

kedalam matematika
pembagian bersusun porogapit),
dan
bilangan yang dibagi, sehingga menurutnya
bilangan yang dibagi adalah bilangan pembagi
sedangkan bilangan pembagi adalah bilangan
yang dibagi. S3 tidak dapat menggunakan
tanda operasi hitung dalam pembagian
bersusun porogapit yaitu pembagian, perkalian
dan pengurangan serta tidak dapat melakukan
prosedur penyelesaian secara benar. S3 juga
tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari
penyelesaian soal dan tidak dapat menuliskan

kesimpulan dengan cermat.

PENUTUP
Simpulan
Kesalahan yang dilakukan oleh subyek
tinggi
pembagian

berkemampuan  matematika dalam

menyelesaikan  soal bersusun



porogapit berdasarkan analisis kesalahan

Newman terdiri dari 1 jenis kesalahan, yaitu
kesalahan ~ dalam  menggunakan  notasi
(encoding error). Sedangkan kesalahan yang
dilakukan

matematika

oleh  subyek  berkemampuan
dari 2
kesalahan, yaitu kesalahan dalam keterampilan
skills

menggunakan

sedang terdiri jenis

proses (process error) dan jenis

kesalahan  dalam notasi

(encoding error). Adapun subyek

berkemampuan matematika rendah dalam

menyelesaikan soal pembagian  bersusun
porogapit melakukan 3 jenis kesalahan, yaitu
kesalahan dalam transformasi (transformation
error), melakukan jenis Kkesalahan dalam
keterampilan proses (process skills error) dan
jenis kesalahan dalam menggunakan notasi

(encoding error).

Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan

melalui penelitian ini vyaitu: bagi peneliti
lanjutan, pengambilan subjek dapat dilakukan
dengan cara lain misalnya berdasarkan nilai
ulangan harian siswa, nilai PAS/PTS, jenis
kelamin, gaya belajar, tipe kepribadian ataupun
yang lebih

memberikan latihan pengerjaan soal essay agar

lainnya. Guru dapat sering
siswa terbiasa dalam menyelesaikan masalah.
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan untuk
penelitian lebih lanjut pada materi-materi lain
bahan

dan sebagai pembanding dalam

penelitiannya.
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